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ABSTRAK 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kewajiban perseroan di Indonesia 

dalam mewujudkan transparansi pembangunan yang berkelanjutan dengan berpijak pada 

tripple bottom lines yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh hutang, profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham 

asing, komposisi dewan komisaris dan tanggung jawab lingkungan pada pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI periode 2008-2012 dengan 30 sampel penelitian yang diperoleh 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan, kepemilikan saham asing, dan komposisi dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sedangkan 

variabel hutang, profitabilitas dan tanggung jawab lingkungan berpengaruh signifikan pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  

 Kata kunci: karakteristik perusahaan,  pengungkapan tanggung jawab sosial, tanggung jawab 

lingkungan 

 

 

ABSTRACT 

Corporate social responsibility disclosure is the obligation of the corporate in Indonesia in 

realizing sustainable development transparency with tripple bottom lines based on the 

economic, social and environmental. This research aimed to determine the effect of debt, 

profitability, company size, foreign ownership, board of commissioners composition and 

environmental responsibility to corporate social responsibility disclosure. This research 

conducted to mining companies listed in Indonesian Stock Exchange 2008-2012 period with 30 

sample obtained using purposive sampling method. The analysis technique used in this study is 

the technique of multiple linear regression analysis. The results showed that the variables 

company size, foreign ownership, and board of commissioners composition did not have 

significant effect to corporate social responsibility disclosure while variables debt, profitability 

and environment responsibility had significant effect to corporate social responsibility 

disclosure. 

 Keywords: company characteristic, environmental responsibility, social responsibility 

disclosure 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan yang menjalankan aktivitas selain menghasilkan keuntungan, juga harus 

membantu memecahkan masalah-masalah sosial terkait, atau tidak perusahaan ikut 

menciptakan masalah tersebut bahkan jika disana tidak mungkin ada potensi keuntungan 

jangka pendek atau jangka panjang (Holmes, 1976). Hal itu karena masyarakat semakin 

menyadari dampak sosial dan lingkungan dan menuntut perusahaan agar berupaya 

mengatasinya. Hampir 70%  kerusakan lingkungan di Indonesia disebabkan oleh perusahaan 

pertambangan (Bangkapos.com, 28 September 2012). Di Indonesia sudah ada 4 perusahaan 

sektor pertambangan yang diduga mencemari sejumlah sungai di wilayah perusahaan 

beroperasi yang menyebabkan pendangkalan hingga kerusakan hulu sungai (Bisnis Indonesia 

Mobile, 28 Mei 2012). Empat perusahaan itu adalah PT. Adaro Tbk., PT. Arutmin, PT. 

Freepot, dan PT. Kideco Jaya Agung. Kasus lain adalah PT Newmont Nusa Tenggara yang 

melakukan pembuangan tailing ke laut.  

Konsep CSR merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku 

kepentingan (stakeholders) dan/atau pihak yang terkena dampak dari keberadaan perusahaan. 

Adanya dampak dari aktivitas perusahaan telah menyadarkan bahwa kerusakan lingkungan 

yang terjadi dapat dikurangi agar dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang. Tekanan 

stakeholders terhadap perusahaan untuk dapat secara efektif melakukan kegiatan lingkungan 

serta tuntutan agar perusahaan menjadi akuntabel juga menyebabkan meningkatnya 

perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan (Deegan dan Gordon, 1996). Konsep 

pembangunan berkelanjutan berlandaskan triple bottom lines (TBL) antara lain ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Ketentuan mengenai pelaksanaan CSR di Indonesia diatur dalam UU 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan UU No. 25 Tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga terdapat dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (sebagai pengganti Bapepem LK) No. X.K.6 
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Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-431/BL/2012 tentang Penyampaian 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.  

Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan untuk sektor 

pertambangan sudah dilakukan oleh para peneliti luar maupun dalam negeri, namun relatif 

masih sedikit. Pentingnya pengukuran tanggung jawab sosial perusahaan membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai variabel yang mempengaruhi pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yaitu karakteristik perusahaan meliputi variabel hutang, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan saham asing, komposisi dewan komisaris, dan 

tanggung jawab lingkungan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2008-2012. Peneliti mengangkat sektor pertambangan karena sektor 

berkaitan eksploitasi sumber daya alam yang berhubungan erat dengan limbah dan 

pencemaran lingkungan sehingga memiliki tingkat risiko industri dan lingkungan yang tinggi. 

Lingkungan bekas tambang tidak bisa dikembalikan seperti 100% lingkungan awal sebelum 

kegiatan pertambangan.  

Tahun 2008 digunakan sebagai tahun awal dalam penelitian ini karena peraturan terkait 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu UU No. 40 Tahun 2007 dan UU No. 

25 Tahun 2007 berlaku efektif akhir tahun 2007 sehingga tahun 2008 perusahaan dianggap 

telah mampu dan siap untuk melakukan pengungkapan. Tahun 2012 digunakan sebagai tahun 

akhir dalam penelitian ini karena hasil penilaian PROPER terakhir adalah tahun 2012. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah bagaimanakah 

pengaruh masing-masing variabel hutang, profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan 

saham asing, komposisi dewan komisaris, dan tanggung jawab lingkungan pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2008-2012. 
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Teori legitimasi menyatakan perusahaan secara kontinyu bertindak sesuai norma dan 

batas dalam masyarakat, atas usahanya tersebut perusahaan berharap agar kegiatannya 

didukung oleh masyarakat (Deegan, 2000). Tilt (1994) menyebutkan bahwa legitimacy 

theory merupakan kontrak antara perusahaan dan masyarakat. Perwujudan legitimasi dalam 

dunia bisnis dapat berupa pelaporan kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan. Jensen dan 

Meckling (1976) menjelaskan adanya konflik kepentingan dalam hubungan keagenan 

disebabkan oleh  perbedaan tujuan dari manajer dan pemilik perusahaan dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang.  

Naser, et al., (2006) dalam Febrina dan Suaryana (2011) berpendapat hutang 

berhubungan positif dengan pengungkapan, karena perusahaan yang berisiko tinggi berusaha 

untuk meyakinkan investor dan kreditor dengan pengungkapan yang lebih detail.  Hutang 

yang digunakan perusahaan mempengaruhi ketersediaan informasi yang semakin banyak 

untuk memenuhi kebutuhan kreditur (Djoko dan Laras, 2009). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian Waryanto (2010), Febrina dan Suaryana (2011), Uwalomwa, et al., 

(2011), Yintayani (2011), dan Nur dan Priantinah (2012) menemukan bahwa hutang 

berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil berbeda 

ditemukan oleh penelitian Sembiring (2005), Rawi (2008), dan Fahrizqi (2010). Hipotesisnya 

adalah (Sugiyono, 2012:69). 

H01: Hutang tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha1: Hutang berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

Haryanto (2007:92) dalam Noor, et al., (2011) menyatakan earning yang lebih tinggi 

memotivasi manajemen untuk menyajikan informasi yang lebih banyak. Manajer ingin 

meyakinkan kepada pemilik atau investor tentang profitabilitas yang dicapai perusahaan agar 
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mereka meningkatkan kompensasi untuk manajemen, untuk itu pihak manajemen melakukan 

pengungkapan yang lebih luas yang salah satunya adalah pengungkapan tentang tanggung 

jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Nurkhin (2010), 

Febrina dan Suaryana (2011), Uwalomwa, et al., (2011), Fahrizqi (2010), dan Yintayani 

(2011) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan pada pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian Sembiring 

(2005) dan Nur dan Priantinah (2012). Hipotesisnya adalah:. 

H02: Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha2: Profitabilitas berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Sembiring (2005) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berbanding lurus dengan 

biaya keagenan sehingga diperlukan pengungkapan informasi yang luas. Perusahaan yang 

memiliki sumber daya yang relatif besar memiliki kemampuan untuk mendorong penyediaan 

informasi untuk keperluan operasi perusahaan (Almilia dan Ikka, 2007). Hasil penelitian oleh 

penelitian Sembiring (2005), Waryanto (2010), Fahrizqi (2010), Febrina dan Suaryana 

(2011), dan Nur dan Priantinah (2012) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil berbeda ditemukan 

oleh penelitian Nurkhin (2010). Hipotesisnya adalah: 

H03: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha3: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Keuntungan legitimasi diperoleh perusahaan yang memiliki kepemilikan asing 

sehingga mendapatkan eksistensi yang tinggi dalam jangka panjang. Pengungkapan tanggung 
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jawab sosial dianggap sebagai media untuk membuktikan kepedulian perusahaan terhadap 

masyarakat. Jika perusahaan mempunyai ikatan dengan stakeholder asing, maka perusahaan 

akan mendapat dukungan dalam megungkapkan tanggung jawab sosial (Puspitasari, 2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Rustiarini (2010), Khan, et al., (2012) serta 

Politon dan Sri (2013) menemukan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh signifikan 

pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil berbeda ditemukan oleh 

penelitian Novita dan Djakman (2008). Hipotesisnya adalah: 

H04: Kepemilikan saham asing tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha4: Kepemilikan saham asing berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Keberadaan komisaris independen diharapkan dapat bersikap netral terhadap segala 

kebijakan yang dibuat oleh direksi. Karena komisaris independen tidak terpengaruh oleh 

manajemen, mereka cenderung mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

yang lebih luas kepada stakeholders. Dengan demikian, semakin besar komposisi dewan 

komisaris dalam dewan dapat mendorong pengungkapan informasi sosial dan lingkungan 

yang lebih luas. 

Webb (2004) menyatakan dewan komisaris independen memainkan peran penting 

dalam meningkatkan image perusahaan. Oleh karena itu, dewan komisaris independen dapat 

mendorong perusahaan untuk mengungkapakan informasi sosial dan lingkungannya karena 

hal tersebut dapat meningkatkan image perusahaan di mata masyarakat. Hanifa dan Cooke 

(2005) menyatakan bahwa komisaris independen berusaha mempublikasikan aktivitas 

perusahaan dan memberikan tekanan pada perusahaan untuk mengungkapkan laporan 

keberlanjutan dalam rangka memastikan keselarasan antara keputusan organisasi, tindakan 

perusahaan dengan nilai-nilai sosial dan legitimasi perusahaan. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh penelitian Badjuri (2011) dan Nurkhin (2010) menemukan bahwa komposisi 

dewan komisaris berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian Waryanto (2010) dan Ratnasari dan 

Prastiwi (2010). Hipotesisnya adalah: 

H05: Komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha5: Komposisi dewan komisaris berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Perusahaan pertambangan yang memiliki tanggung jawab lingkungan akan mendapat 

penilaian baik oleh stakeholders (Almilia dan Wijayanto, 2007). Pengungkapan lingkungan 

perusahaan tambang mempunyai konsekuensi karena proses produksinya memanfaatkan 

sumber daya alam secara langsung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

Rakhiemah dan Agustia (2009) menemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hipotesisnya adalah: 

H06: Tanggung jawab lingkungan tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

Ha6: Tanggung jawab lingkungan berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan dengan mengunduh data dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. Populasinya adalah seluruh perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. Penentuan sampel melalui purposive 

sampling. Jumlah data dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan x 5 tahun = 30 data 

observasi. 
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Rumus pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dihitung: 

............................................................................................ (1) 

CSRDIJ  =  Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 

∑Xij  = Xi bernilai 1 jika item i diungkapkan dan Xi bernilai 0 jika item i tidak 

diungkapkan 

Hutang dihitung dengan rumus: 

.................................................................. (2) 

Profitabilitas dihitung dengan rumus: 

................................................... (3) 

Ukuran perusahaan diukur melalui perhitungan: 

Ukuran perusahaan =Ln (total aset) ............................................................. (4) 

Kepemilikan saham asing dihitung dengan rumus: 

 ……….....................……….(5) 

Komposisi dewan komisaris dihitung dengan rumus: 

………...................……………...(6) 

Tanggung jawab lingkungan diukur melalui PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dengan memberikan nilai sesuai dengan peringkat warna yang diperoleh perusahaan.  

Tabel 1. 

Nilai Berdasarkan peringkat PROPER 
 

Peringkat Warna Nilai 

Emas 5 

Hijau 4 

Biru 3 

Merah 2 

Hitam 1 

Sumber : Data diolah, 2013 
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Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas data, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas) dan 

analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi yang digunakan adalah. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + ε........……………...(7) 

Keterangan: 

Y   = Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

α   = Konstanta 

β1-6 = Koefisien Regresi 

X1  = Hutang 

X2  = Profitabilitas 

X3  = Ukuran perusahaan 

X4  = Kepemilikan saham asing  

X5  = Komposisi dewan komisaris 

X6  = Tanggung jawab lingkungan 

ε   = koefisien error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. 

 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

  
Unstandardized 

Coefficients (B) 

Standardized 

Coefficients (Beta) 
t Sig 

Adjusted 

R
2
 

Konstanta 1,198 
 

2,627 0,015 

0,551 

Hutang -0,057 -0,616 -3,769 0,001 

Profitabilitas -0,236 -0,521 -2,619 0,015 

Ukuran Perusahaan -0,017 -0,136 -0,992 0,332 

Kepemilikan 

Saham Asing 
-0,005 -0,364 -1,915 0.068 

Komposisi Dewan 

Komisaris 
-0,751 -0,151 -1,059 0,301 

Tanggung jawab 

lingkungan 
0,155 0,444 2,47 0,021 

Sumber: data diolah (2013) 

Persamaan regresi dari berdasarkan hasil SPSS adalah sebagai berikut. 

Y = 1,198 - 0,057X1 - 0,236X2 - 0,017X3 - 0,005X4 – 0,751X5 + 0,155X6…......(8) 
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Nilai adjusted R
2
 sebesar 0,551 yang berarti 55,1 persen pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan dipengaruhi oleh hutang, profitabilitas ukuran perusahaan, kepemilikan 

saham asing, komposisi dewan komisaris, dan tanggung jawab lingkungan dan sisanya 

sebesar 44,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Pengaruh variabel hutang (X1) pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(Y) menunjukkan p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,025, maka Ha1 diterima. Hal ini 

berarti bahwa hutang berpengaruh negatif dan signifikan pada pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Penyempitan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan 

saat perusahaan memiliki hutang yang tinggi  (Sembiring, 2005). Pelaporan laba yang tinggi 

dilakukan saat perushaan memiliki tingkat hutang tinggi yang mengakibatkan pelanggaran 

kontrak kredit (Belkaoui dan Karpik, 1989). Pengurangan biaya pengungkapan dilakukan 

agar pelaporan laba menjadi tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arthana (2012), Nur dan Priantinah. (2012), Uwalomwa, et al., (2011), dan 

Waryanto (2010). 

Pengaruh variabel profitabilitas (X2) pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (Y) menunjukkan p-value sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,025, maka Ha2 

diterima. Hal ini berarti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan laporan mengenai tanggung 

jawab sosial perusahaan tetap dilakukan walaupun tingkat laba perusahaan tidak stabil karena 

informasi tersebut diperlukan oleh para investor (Sembiring, 2005). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Arthana (2012) dan Wahyu dan Apriwenni 

(2012). 

Pengaruh variabel ukuran perusahaan (X3) pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (Y) menunjukkan p-value sebesar 0,332 lebih besar dari 0,025, maka Ha3 ditolak. 

Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan 
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tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini didukung dengan argumen bahwa setiap 

perusahaan pastinya menghadapi isu-isu yang rumit yang menyangkut tentang tanggung 

jawab sosial yang dilakukannya. Isu-isu tersebut jumlahnya sangat banyak dan berubah-ubah 

tergantung pada situasi dan kondisi. Aturan perusahaan yang kaku tidak dapat menangani isu-

isu tersebut. Baik perusahaan apakah itu besar ataupun kecil memiliki cara pandang tersendiri 

dalam memandang program CSR itu penting atau tidak dilakukan oleh perusahaan. Cara 

pandang inilah yang pada akhirnya memutuskan apakah perusahaan akan melaksanakan 

praktik CSR atau tidak (Yuliana, et al., (2008). Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arthana (2012), Nurkhin (2010), dan Yuliana, et al., (2008). 

Pengaruh variabel kepemilikan saham asing (X4) pada pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (Y) menunjukkan p-value sebesar 0,068 lebih besar dari 0,025, maka Ha4 

ditolak. Hal ini berarti bahwa kepemilikan saham asing tidak berpengaruh signifikan pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Kepemilikan asing dikonsolidasikan 

dengan perusahaan di Indonesia berjumlah kecil sehingga pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan kurang diperhatikan (Waryanto, 2010). Kepemilikan asing di Indonesia 

belum memperdulikan problem lingkungan sebagai hal serius untuk diungkapkan dalam 

laporan tahunan (Machmud dan Djakman, 2008). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Politan dan Sri (2013), Waryanto (2010) dan Pian (2010). 

Pengaruh variabel komposisi dewan komisaris (X5) pada pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan  (Y) menunjukkan p-value sebesar 0,301 lebih besar dari 0,025, 

maka Ha5 ditolak. Hal ini berarti bahwa komposisi dewan komisaris tidak  berpengaruh 

signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini didukung dengan 

argumen bahwa keberadaan komisaris independen tidak dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dikarenakan mereka tidak mempunyai hubungan dengan aktivitas 

atau operasi sehari-hari perusahaan (Ahmad, et al., 2003). Persyaratan jumlah anggota 
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komisaris independen oleh Bapepam LK mewajibkan minimal 30% dari dewan komisaris. 

Pada penelitian ini rata-rata perusahaan memiliki  independensi 33%. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa jumlah komisaris independen lebih kecil dari pada keseluruhan 

dewan komisaris, kurang memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan dan bahkan 

kurang independen dalam menjalankan fungsinya sehingga keputusan dan tindakan yang 

dilakukan tidak objektif. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Waryanto (2010) serta Ratnasari dan Prastiwi (2011). 

Pengaruh variabel tanggung jawab lingkungan (X6) pada pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan (Y) menunjukkan p-value sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,025, maka 

Ha6 diterima. Hal ini berarti bahwa tanggung jawab lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Program pemeringkatan 

yang dilakukan pemerintah memicu perusahaan untuk mengungkapkan kepedulian untuk 

menjaga lingkungan. Perusahaan dengan tanggung jawab lingkungan yang baik akan 

cenderung mengungkapkan kinerja mereka karena hal tersebut menggambarkan berita baik  

bagi pelaku pasar (Verecchia, 1983 dalam Suratno, et al., 2006). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pribadi (2012) dan Rakhiemah dan Agustia 

(2009). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hutang, profitabilitas, tanggung jawab lingkungan berpengaruh signifikan pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2008-2012. Ukuran perusahaan, kepemilikan, saham asing dan komposisi 

dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012.  
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Perusahaan pertambangan harus lebih proaktif dalam melaksanakan program tanggung 

jawab sosial sehingga program tersebut dapat terealisasi dengan baik dan berdampak positif 

pada kehidupan masyarakat yang berada di sekitar perusahaan dan  masyarakat. Bagi investor 

dan calon investor perusahaan supaya menjadikan pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertimbangan dalam berinvestasi. 
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